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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu model pengajaran sebagai
alternatif ~ terhadap mata kuliah non praktikum yang bersifat abstrak yang disesuaikan
dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Tujuan kKhusus dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data awal terhadap pengembangan model pembelajaran pada era native digital
yang berbasis praktikum. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulan data yaitu menggunakan tes, angket, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) hasil proyek berbasis digital sangat membantu mahasiswa dalam
belajar mata kuliah yang berifat abstrak non praktikum; (2) prestasi belajar mahasiswa cukup
baik, dari 48 mahasiswa 22,91% memperoleh nilai 80-100; 58,33% dengan nilai 70-80;
18,75% dengan nilai 60-70; dan 0% mahasiswa dengan nilai <60. (3) hasil proyek berbasis
digital sangat bermanfaat bagi mahasiswa terutama pada saat mahasiswa melakukan PPL di
sekolah.Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa,mata kuliah yang bersifat abstrak non
praktikum dapat dibantu dan ditingkatkan kualitasnya dengan model pembelajaran proyek
berbasis digital dalam rangka menuju guru biologi yang dapat bersaing di zaman modern ke
depan.

Kata Kunci: Penugasan Proyek, Berbasis Digital, Mata Kuliah Abstrak, Non Praktikum

Abstrak

This study aimed to describe one of teaching model as an alternative to non practicum of the
abstract courses that are tailored to the demands of the times. The specific purpose of this
study was to obtain preliminary data on the development of the learning model
practicumbased in the era of the native digital. This type of research is a qualitative
descriptive study. Methods of data collection that uses tests, questionnaires, and interviews.
The results showed that (1) the results of digital-based project is helping students learn of
non practicum abstract subjects; (2) the achievement of students is quite good, 22.91% of the
48 students received grades of 80-100; 58.33% with a value of 70-80; 18.75% with a value of
60-70; and 0% of students with values <60. (3) digital-based project results are very useful
for students, especially when students do in school. The research results show that, the non
practicum abstract course can be assisted and enhanced by digital-based project learning
model in order to the biology teacher who can compete in modern times ahead.

Keywords: Project Assignment, Digital Based, Abstract Subjects, Non Practicum
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PENDAHULUAN

Program Studi (PS) Pendidikan Biologi merupakan program studi yang akan mencetak
guru biologi. Mata kuliah yang ditempuh di PS P.Biologi ini terdiri dari berbagai macam.
Mata kuliah ini dapat dikelompokan kedalam dua besar, yaitu mata kuliah berpraktikum dan
mata kuliah non praktikum. Praktikum merupakan kegiatan perkuliahan yang menunjang
teori yang didapat pada saat perkuliahan biasa dengan cara praktek di laboratorium atau di
lapangan. Praktikum ini bertujuan macam-macam, diantaranya adalah membuktikan secara
langsung teori yang sudah ada sehingga lebih bersifat konkrit. Beberapa mata kuliah lain
merupakan mata kuliah non praktikum. Diantara mata kuliah tersebut terdapat mata kuliah
yang bersifat abstrak bagi mahasiswa dan mayoritas siswa merasa kesulitan, salah satunya
adalah mata kuliah Biologi Sel.

Penugasan proyek merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengalaman belajar
mahasiswa atau peserta didik. Dengan penugasan proyek mahasiswa akan berusaha mencari
referensi semampu dan sebaik mungkin. Penugasan yang baik adalah penugasan yang
membuat mahasiswa atau peserta didik aktif dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.
Aktifnya ketiga aspek ini diharapkan menimbulkan hasil belajar yang lebih bermakna.
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pendidikan yang berfokus pada
kreatifitas berfikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara pebelajar dengan kawan sebaya
untuk menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru (Marchaim 2001 dan Asan, 2005).

Abad 21 merupakan zaman perkembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat.
Mahasiswa atau peserta didik zaman sekarang merupakan manusia-manusia yang lahir dan
dibesarkan oleh kecanggihan teknologi. Kondisi peserta didik seperti ini bisa disebut dengan
Native Digital Student. Pengajaran atau pendidikan di kampus hendaknya mengarah pada
pengajaran yang berorentasi dengan perkembangan zaman dan teknologi digital sehingga
lulusan yang dicapai sesuai dengan tuntutan zaman dan bisa bersaing dengan lulusan-lulusan
lain di negara yang lebih maju. Menurut Gilakjani (2011), penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran menyediakan kondisi belajar dengan kesempatan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kaya bagi peserta didik, kaya akan informasi dan sumber belajar,
serta dapat disisipi dengan berbagai elemen berbasis multimedia pembelajaran. Bentuk hasil
penugasan proyek ini bermacam-macam tergantung dengan kreaatifitas mahasiswa, salah satu
contohnya adalah slow motion video. Penugasan yang berbentuk proyek berbasis digital
dirasa tepat untuk mengatasi masalah, kesenjangan ataupun harapan diatas.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan
data yaitu menggunakan tes, angket, wawancara dan observasi langsung. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa pendidikan biologi yang menempuh mata kuliah Biologi Sel tahun
ajaran 2013/2014. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 48 orang yang terdiri dari
dua kelas yang berbeda.

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data deskriptif.
Data dari tes dan angket dianalisis menggunkan statistik deskriptif, meliputi jumlah, rata-rata
dan persentase. Sedangkan data wawancara dan observasi diinterpretasi sendiri oleh peneliti
berdasarkan kecenderungan data dan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami materi
yang abstrak pada pembelajaran biologi khususnya mata kuliah biologi sel. Jumlah
mahasiswa yang menjadi sasaran penelitian sebanyak 48 orang, dalam pelaksanaan
pembelajaran dibagi dalam dua kelas dengan total kelompok 12 kelompok dengan masing-
masing anggota kelompok 4 orang. Setelah dilakukan penelitian dan analisis data didapatkan
hasil sebagai berikut.

Manfaat Model Penugasan Proyek terhadap Mata Kuliah Non Praktikum

Untuk mengetahui manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa setelah menempuh mata
kuliah biologi sel dengan model penugasan proyek berbasis digital peneliti menggunakan
teknik wawancara kepada 15 orang responden. Hasil yang didapat berupa data kualitatif yang
terangkum sebagai berikut.

1. Mahasiswa merasa soft skill dibidang teknologi informasi terasah dengan adanya tugas
proyek berbasis digital ini.

2. Mahasiswa merasa hasil penugasan proyek ini sangat membantu pada saat mereka
persentasi

3. Mahasiswa merasa hasil penugasan proyek ini sangat membantu pada saat mereka
memahami materi-materi yang sulit dan bersifat abstrak

4. Mahasiswa senang dan tidak merasa terbebani dengan tugas proyek berbasis digital
karena sehari-hari mahasiswa selalu berkecimpung di dunia teknologi informasi.

5. Mahasiswa merasa puas dengan hasil pekerjaan proyek digitalnya.

Point-point diatas menunjukan bahwa mahasiswa merasakan manfaat yang optimal dari
penugasan proyek berbasis digital. Afektif, kognitif, dan psikomotor mahasiswa secara tidak
sadar terasah dan mendapat manfaat. Menurut Dimyati (2000), proses belajar sebagai
kegiatan yang interaktif hendaknya dapat menggarap semua domain kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai tindak belajar dalam rangka keutuhan pribadi pebelajar.Salah satu
point yang sangat penting yang dirasakan mahasiwa yaitu terlatihnya soft skill dibidang
teknologi informasi. Ini penting, dimana mahasiswa sekarang hidup di dalam zaman yang
tidak bisa lepas dari teknologi informasi atau dikenal dengan zaman digital. Berbagai upaya
dalam menumbuhkan soft skills pebelajar dalam praksis pendidikan terus dilakukan, mulai
dari pelatihan hingga pendidikan yang berbasis peningkatan nilai-nilai soft skills pebelajar.
Salah satu pendekatan dalam praksis pendidikan adalah melalui Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project-Based Learning,) Rais (2010). Point lain yang dirasakan mahasiswa adalah
mereka merasakan sangat terbantu pada saat mereka persentasi. Hal ini masuk akal, karena
hasil proyek tersebut menjadi salah satu bahan persentasi mereka yang sangat mereka kuasi
dan merupakan hasil orisinil. Dengan demikian, kepercayaan diri mereka meningkat yang
akhirnya menuju suatu pembelajaran yang lebih baik.

Selain mengasah soft skill di bidang teknologi informasi dan membantu pada saat
persentasi, mahasiswa juga merasakan bahwa hasil proyek tersebut sangat membantu mereka
dalam memahami materi-materi yang sulit. Materi yang sulit bisa berasal dari persentasi
kelompok lain ataupun materi dalam kelompok mereka sendiri. Hasil proyek tersebut
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merupakan media pembelajaran dalam bentuk audio visual yang dapat dilihat dan didengar
oleh mahasiswa. Dengan demikian, media ini dapat memperjelas materi-materi yang abstrak
yang mungkin beberapa mahasiswa sulit membayangkannya.

Point lain yang sangat bagus yang dirasakan mahasiswa yaitu mahasiswa tidak merasa
terbebani dengan tugas proyek tersebut dan merasa puas dengan hasil kerja mereka. Tidak
terbebani karena mahasiswa selalu berkecimpung dalam dunia digital di kehidupan sehari-
harinya. Alasan tersebut membuat mahasiswa bekerja sungguh-sungguh dalam proyeknya
sehingga menghasilkan sesuatu yang sangat memuaskan mereka. Kepuasan yang mereka
dapatkan merupakan reward secara tidak langsung pada pembelajaran ini.

Hasil Belajar Mahasiswa
Hasil belajar mahasiswa ini merupakan nilai akhir dari perkuliahan biologi sel. Nilai ini
merupakan gabungan dari nilai tugas proyek, presentasi, UTS, dan UAS.

No Interval Nilai Jumlah Kelulusan Persentase Nilai Rata-
Rata Kelas

1 0-49 0 Tidak Lulus 0%

2 50 - 59 0 Tidak Lulus 0%

3 60 — 69 9 Lulus 18,75% 76

4 70-79 28 Lulus 58,33%

5 80 - 100 11 Lulus 22,91%

Dari data diatas dapat dilihat bahwa, prestasi belajar mahasiswa cukup baik, dari 48
mahasiswa 22,91% memperoleh nilai 80-100; 58,33% dengan nilai 70-80; 18,75% dengan
nilai 60-70; dan 0% mahasiswa dengan nilai <60. Sedangkan rata-rata nilai seluruh kelas
sebesar 76. Jika dilihat menggunakan kurva normal, sebaran nilai tersebut berdistribusi
normal. Sebagian besar kurva berada pada kuadran sebelah kanan, yang artinya nilai tersebut
dapat digolongkan baik.

Nilai akhir tersebut tidak terlepas dari peranan tugas proyek yang diberikan pada awal
perkuliahan. Hubungan langsung tugas proyek terhadap nilai akhir adalah kontribusi 20%
dari tugas proyek tersebut. Selain itu, secara tidak langsung tugas proyek ini berhubungan
dengan nilai akhir. Ini dibuktikan dari hasil wawancara bahwa mahasiswa terbantu terhadap
pemahaman materi yang mereka rasakan sulit. Sastrika dkk (2013) menyatakan bahwa,
terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis
proyek dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.

Kebermanfaatan Model Pembelajaran Pasca Perkuliahan

Satu semester setelah perkuliahan, diberikan angket dan dilakukan wawancara kepada
peserta kuliah biologi sel berbasis proyek digital untuk mengetahui kebermanfaatan tugas
proyek pada saat mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah. Sampel
pemberian angket dan wawancara dilakukan pada 15 orang mahasiswa. Dari angket dan
wawancara tersebut didapatkan hasil sebagai berikut; Dari 15 orang sampel, 13 orang
mengatakan hasil proyek berbasis digital mereka gunakan pada saat PPL di sekolah,
sedangkan 2 orang lagi mengatakan belum sempat digunakan pada saat PPL. Dari 13 orang
yang menggunakan hasil proyek tersebut, 8 orang mengatakan mereka menggunakannya
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pada saat apersepsi dalam pembelajaran, sedangkan 5 orang lagi mengatakan mereka
gunakan pada saat inti pembelajaran. Diakhir wawancara peneliti meminta saran kepada
responden apakah model pembelajaran dengan penugasan proyek berbasis digital ini
sebaiknya tetap digunakan untuk adik tingkatnya atau tidak, 100% responden menjawab
sebaiknya diterapkan kembali pada mata kuliah biologi sel untuk tahun-tahun selanjutnya.
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa mahasiswa merasakan manfaat dari tugas
proyek berbasis digital ini tidak hanya terbatas pada saat mengikuti perkuliahan, namun juga
pasca perkuliahan. Hal ini tentu merupakan tujuan perkuliahan yang dicita-citakan. Menurut
Gaer (1998), di dalam pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan untuk mengembangkan
kompetensi setelahmahasiswa bekerja di perusahaan, mahasiswa menjadi lebih aktif di
dalambelajar, dan banyak keterampilan yang berhasil dibangun dari proyek didalam kelasnya,
seperti keterampilan membangun tim, membuat keputusankooperatif, pemecahan masalah
kelompok, dan pengelolaan tim.Pembelajaran berbasis proyekmemiliki potensi yang besar
untuk membuatpengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi mahasiswa untuk
memasuki lapangan kerja.Retensi terhadap materi juga lebih bagus karena mahasiswa
mengaktifkan semua aspek sasaran pembelajaran yaitu afektif, kognitif dan psikomotor.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Hasil proyek berbasis digital sangat membantu mahasiswa dalam belajar mata kuliah
yang berifat abstrak non praktikum;

2. Hasil belajar mahasiswa cukup baik, dari 48 mahasiswa 22,91% memperoleh nilai 80-
100; 58,33% dengan nilai 70-80; 18,75% dengan nilai 60-70; dan 0% mahasiswa dengan
nilai <60 dengan rata-rata seluruh kelas 76.

3. Hasil proyek berbasis digital sangat bermanfaat bagi mahasiswa terutama pada saat
mahasiswa melakukan PPL di sekolah.
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